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tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir” (Q.S, Ar-
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ABSTRAK 

Alpandi Muklis, 2110101049, “Bimbingan Pranikah Dalam Tradisi Batuik di 

Desa Simpang Tutup Kecamatan Gunung Kerinci” Jurusan Hukum Keluarga 

islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. Pembimbing 

bapak Prof. Dr. Ahmad Jamin, S.Ag., S.Ip., M.Ag 

Parno adat adalah tradisi lisan yang penting dalam upacara adat 

masyarakat Kerinci, berupa kata sambut-menyambut antara pemangku adat. Ini 

mencakup izin pelaksanaan, permintaan untuk memulai atau mengakhiri upacara, 

dan syarat dalam memohon kepada pemangku adat. Di Desa Simpang Tutup, 

bimbingan  pranikah disampaikan melalui metode tradisional yang disebut Parno 

Adat pernikahan. Ini adalah bentuk pendidikan yang mengintegrasikan ajaran 

budaya dan adat istiadat setempat ke dalam persiapan pernikahan. Rumusan dan 

batasan masalah penelitian ini (1.)Bagaimana pelaksanaan tradisi batuik dan 

pandangan hukum islam tradisi batuik di Desa Simpang Tutup?(2.)Apa saja nilai-

nilai bimbingan pranikah dalam parno adat pada tradisi batuik?, tujuan penelitian 

ini (1.) Untuk mengetahui pelaksaanan tradisi batuik dan pandangan hukum 

terhadap tradisi batuik di desa Simpang Tutup(2.) Untuk mengatahui nilai-nilai 

parno adat dalam tradisi batuik di desa Simpang tutup  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan yang fokus pada fenomena atau 

gejala alami dalam konteks aslinya. Metode ini bersifat mendasar dan naturalistik, 

berupaya memahami situasi secara mendalam dan kontekstual  dan berfokus pada 

permasalahan yang sedang berlangsung dengan mendasarkan pada fakta yang 

diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan studi dokumen. Sumber data 

penelitian ini (1.) Data primer merupakan data yang didapat peneliti secara 

langsung, wawancara dilakukan secara langsung kepada subjek penelitian yang 

terpilih sebagai informasi penelitian, yang diperoleh dari pemangku adat dan 

masyarakat Desa Simpang tutup (2.) Data sekunder adalah data yang didapatkan 

secara tidak langsung melalui sebuah perantara , yang diperoleh dari buku, berita,  

artikel, dan jurnal yang relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

observasi, interview, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini disimpulkan. 

Pertama adapun pelaksanaan tradisi batuik (meminang) di Desa Simpang Tutup, 

tidak hanya membawa orang tua tetapi juga melibatkan taganai (Saudara laki-

laki). Sedangkan dalam rangkain acara peminangan taganai lah banyak bicara, 

kedua calon mempelai hanya mendegarkan, dan mengikuti kemajuan zaman 

jumlah tando jadi (tanda jadi) akan berubah. berdasarkan hukum islam bahwa 

pengenalan sebelum menikah sangatlah penting, demi terbentuknya keluarga yang 

sakinah mawadah waromah. Kedua Desa Simpang Tutup, tidak hanya membawa 

orang tua tetapi juga melibatkan taganai (Saudara laki-laki). Sedangkan dalam 

rangkain acara peminangan taganai lah banyak bicara, kedua calon mempelai 

hanya mendegarkan, dan mengikuti kemajuan zaman jumlah tando jadi (tanda 

jadi) akan berubah 

Kata Kunci: Bimbingan pranikah, Batuik, Parno Adat, Simpang Tutup, islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ta’aruf merupakan istilah yang diambil dari kata arafa, yang memiliki 

arti mengenal. Secara konseptual, ta’aruf mengacu pada proses saling 

mengenal antara individu dalam aspek-aspek kepribadian, latar belakang 

sosial, budaya, pendidikan, keluarga, serta agama (Thoat Stiawan 2021). 

Konsep ini sejalan dengan makna yang terkandung dalam Surah al-Hujurat 

ayat 13: 

 

ا ۚ اِىَّ  ْْ قثَاَۤى ِلَ لِتعََازَُِ َّّ تاً  ْْ كُنْ شُعُ
ٌٰ جَعَلْ َّ ًْثٰى  اُ َّّ يْ ذَكَسٍ  كُنْ هِّ ٌٰ َِا الٌَّاضُ اًَِّا خَلقَْ  اكَْسَهَكُنْ يٰٖٓايَُّ

َ عَلِيْنٌ خَثِيسٌْ 
ِ اتَْقٰىكُنْ ااِىَّ اّللهٰ

ٌْدَ اّللهٰ   ٢١عِ

 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi mahateliti”(Q.S. Al-hujurat:13) 

 

Setelah fase pengenalan, tahap selanjutnya adalah proses peminangan 

(khitbah), yang merupakan rangkaian hubungan menuju pernikahan. khitbah 

(pinangan) dikenal juga dengan istilah lamaran, yaitu upaya untuk meminta 

perjodohan dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Peminangan dapat 

dilakukan baik terhadap seorang wanita yang masih perawan maupun 

terhadap seorang janda. Janda yang telah habis masa idahnya boleh dipinang 

secara terang-terangan, sedangkan terhadap janda yang belum habis masa 
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idahnya hanya boleh dipinang secara sindiran. Dasar hukum yang menjadi 

landasan  peminangan dapat ditemukan dalam firman Allah SWT (al-Baqarah 

235): 

 ُ
ًْفسُِكُنْ ا عَلنَِ اّللهٰ ٌْتنُْ ِ ِْْٖٓ اَ ّْ اكٌََْ َ  هِيْ خِطْثحَِ الٌِّسَاۤءِ اَ ضْتنُْ تِ لََ جٌُاَحَ عَليَْكُنْ ِِيْوَا عَسَّ َّ 

ِاً  ّْ عْسُ لوًَّ ْْ ا قَ ْْ لُ ْْ ٖٓ اىَْ تقَُ ا الََِّ ُُيَّ سِسًّ ّْ اعِدُ َْ لٰكِيْ لََّ تُ َّ ُِيَّ  ًَ ّْ لََ تَ  ەااًََّكُنْ سَترَْكُسُ اَّ ْْ  عْصِهُ

ًْفسُِكُنْ  َ يعَْلنَُ هَا ِ ِْْٖٓ اَ
ا اىََّ اّللهٰ ْْٖٓ اعْلوَُ َّ َٗ ا ى يثَْلغَُ الْكِتٰةُ اجََلَ

تّٰ َْ عُقْدَجَ الٌِّكَاحِ 

لِيْنٌ  َْ زٌ  ْْ َ غَفُ
ا اىََّ اّللهٰ ْْٖٓ اعْلوَُ َّ ۚ ٍُ ّْ رَزُ ْْ ١١٢ ࣖ ِاَ  

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 

mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 

perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) 

untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah 

bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka 

takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyantun”(Q.S. Al-baqarah:235) 

Bimbingan pranikah adalah sebuah program edukasi yang dirancang 

untuk mempersiapkan calon pengantin dalam berbagai dimensi kehidupan 

mereka, baik sebelum pernikahan maupun selama menjalani kehidupan 

berkeluarga. Tujuannya adalah untuk membekali mereka dengan ketahanan 

spiritual, intelektual, emosional, dan sosial yang diperlukan untuk membentuk 

keluarga yang harmonis, penuh kasih, dan Sejahtera, bimbingan pranikah di 

laksanakan Badan Penasihat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) adalah 

lembaga di bawah Kementerian Agama yang bertujuan untuk memberikan 

arahan dan bimbingan dalam pelestarian perkawinan. Fokus utama BP 4 adalah 

meningkatkan kualitas kehidupan berkeluarga melalui program-program 

pembinaan yang meliputi edukasi, penyuluhan, dan advokasi, BP4 berperan 
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dalam memberikan informasi serta dukungan kepada pasangan suami istri 

mengenai berbagai aspek kehidupan pernikahan, termasuk komunikasi, 

manajemen konflik, dan pengelolaan keuangan. Lembaga ini juga berusaha 

mengatasi masalah yang sering dihadapi dalam perkawinan, seperti kekerasan 

dalam rumah tangga, ketidak cocokan, dan isu-isu sosial lainnya (Dewi, 2019). 

Di kutip dari Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2010 tentang 

Materi yang diajarkan dalam bimbingan pranikah mencakup berbagai aspek 

penting. Pertama, orientasi ilahiyah yang memberikan pemahaman mendalam 

tentang nilai-nilai dan ajaran agama yang akan menjadi landasan spiritual dalam 

kehidupan berkeluarga. Kedua, ketahanan sosial, yang mencakup keterampilan 

untuk beradaptasi dan membangun hubungan yang sehat dengan lingkungan 

sekitar. Ketiga, ketahanan ekonomi, yang mengajarkan cara mengelola keuangan 

keluarga secara efektif dan berkelanjutan. Selanjutnya, pengelolaan emosi 

merupakan bagian penting dari materi, yang membantu calon pengantin 

mengembangkan kemampuan untuk mengelola perasaan dan menyelesaikan 

konflik dengan cara yang konstruktif. Menjaga kesehatan juga menjadi fokus 

utama, dengan penekanan pada pentingnya pola hidup sehat untuk kesejahteraan 

tubuh dan pikiran. Relasi gender yang harmonis dibahas untuk memastikan 

pasangan memahami dan menghargai peran masing-masing, serta menciptakan 

hubungan yang seimbang dan saling mendukung. Selain itu, hukum seputar 

keluarga memberikan pengetahuan mengenai hak dan kewajiban hukum dalam 

perkawinan serta prosedur legal yang relevan. 
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Dasar-dasar perkawinan mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip 

fundamental dari sebuah pernikahan, termasuk bagaimana menjalani peran 

masing-masing pasangan dengan baik. Hak dan kewajiban suami istri dijelaskan 

secara rinci untuk memastikan bahwa kedua belah pihak mengetahui dan 

memahami tanggung jawab mereka dalam pernikahan. Kesiapan spiritual dan 

mental juga merupakan bagian penting dari program ini, memastikan bahwa 

calon pengantin memiliki kesiapan batiniah untuk menghadapi tantangan 

kehidupan berkeluarga. Selain itu, solusi untuk meminimalisir seks bebas dan 

kekerasan dalam rumah tangga memberikan strategi untuk mencegah dan 

mengatasi isu-isu tersebut, serta memastikan lingkungan keluarga tetap aman 

dan mendukung. Dengan mengikuti pendidikan pranikah, calon pengantin 

diharapkan dapat memasuki kehidupan pernikahan dengan kesiapan yang 

matang, serta mampu menghadapi berbagai tantangan dengan cara yang 

bijaksana dan penuh kasih (Peraturan Menteri agama, tahun 2010).  

selain itu bimbingan pra-nikah merupakan langkah penting yang 

memberikan masyarakat bekal ilmiah dan wawasan pengetahuan mengenai 

berbagai aspek yang perlu dipersiapkan dalam menghadapi pelaksanaan 

perkawinan dengan baik. Program ini dirancang sebagai pelatihan yang berbasis 

pada prosedur keterampilan dan pengetahuan, menyediakan informasi ilmiah 

yang komprehensif tentang perkawinan dan kehidupan keluarga. Tujuan utama 

dari pendidikan pra-nikah adalah untuk memperkuat ketahanan keluarga dan 

meningkatkan hubungan antar pasangan, sehingga mereka dapat membangun 

rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. Melalui bimbingan ini, calon 
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pasangan mendapatkan pemahaman mendalam mengenai berbagai aspek 

kehidupan pernikahan, mulai dari komunikasi efektif, pengelolaan konflik, 

hingga peran dan tanggung jawab dalam keluarga. Pendidikan pra-nikah 

biasanya diselenggarakan oleh konselor perkawinan, penyuluh keagamaan, dan 

ahli di bidang psikologi, yang memberikan panduan praktis serta pengetahuan 

teoritis yang diperlukan. Dengan adanya pendidikan ini, diharapkan pasangan 

dapat lebih siap secara mental, emosional, dan praktis dalam menghadapi 

tantangan pernikahan, sehingga ikatan sakral pernikahan dapat terwujud dengan 

lebih baik dan berkelanjutan (Karimullah, 2021). 

Dalam perspektif islam proses bimbingan pranikah ini juga dapat disebut 

sebagai periode pendidikan pra-konsepsi yang berlaku pada periode-periode 

pendidikan dalam keluarga (Ulumuddin, 2016) Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa bimbingan pranikah merupakan usaha persiapan yang dilakukan 

seseorang sejak mulai memilih atau mencari pasangan hidup hingga setelah 

terjadinya pembuahan dalam rahim seorang ibu. Dengan demikian, bimbingan 

pranikah ini bisa dipandang sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dan 

mendewasakan diri dalam menghadapi berbagai aspek terkait pernikahan 

(Fantria, 2021). 

Di Desa Simpang Tutup, bimbingan  pranikah disampaikan melalui 

metode tradisional yang disebut Parno Adat pernikahan. Ini adalah bentuk 

pendidikan yang mengintegrasikan ajaran budaya dan adat istiadat setempat ke 

dalam persiapan pernikahan. Parno Adat Pernikahan terdiri dari beberapa bait 

yang mengandung nasehat-nasehat mendalam mengenai adab dan tanggung 
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jawab dalam kehidupan berkeluarga. Materi yang disampaikan dalam Parno 

Adat pernikahan mencakup berbagai aspek penting dari hubungan suami istri. 

Bait-bait tersebut memberikan petunjuk tentang bagaimana seharusnya seorang 

isteri bersikap terhadap suami, menekankan nilai-nilai kesetiaan, hormat, dan 

dukungan yang harus ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga, 

adab suami dalam berumah tangga dijelaskan secara rinci, termasuk 

kewajibannya untuk menjadi pemimpin yang bijaksana, penyayang, dan 

bertanggung jawab dalam rumah tangga. 

Parno adat  merupakan tradisi lisan yang telah terjaga kelestariannya 

hingga kini. Parno  adat berisi syair-syair yang disampaikan dalam berbagai 

upacara adat tertentu. Dalam struktur parno adat, terdapat beberapa bagian 

penting, di antaranya parno adat mukadimah, parno adat untuk uhang nikah, dan 

parno adat sirih tigo buku, serta masih banyak lagi. Parno adat memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam masyarakat. Selain berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan nilai-nilai kehidupan, parno adat juga memberikan panduan 

penting dalam berbagai aspek kehidupan. Nilai-nilai ini diajarkan oleh ninik 

mamak atau pemangku adat kepada generasi muda, sebagai bentuk bimbingan 

dan arahan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam konteks upacara 

pernikahan, parno adat berfungsi sebagai panduan yang memberikan arah dan 

petunjuk bagi pasangan yang akan menikah. Syair-syair dalam parno adat ini 

tidak hanya mengandung pesan moral dan etika, tetapi juga mengajarkan cara-

cara yang sesuai dengan adat dan tradisi yang berlaku. Oleh karena itu, parno 

adat tidak hanya sekedar cerminan sejarah budaya, tetapi juga memiliki fungsi 
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praktis dalam memberikan bimbingan dan nasihat yang relevan dengan konteks 

kehidupan sosial masyarakat. Melalui penyampaian parno adat dalam upacara-

upacara adat, nilai-nilai dan ajaran yang terkandung di dalamnya dapat 

dipertahankan dan diwariskan dari generasi ke generasi. Ini memastikan bahwa 

warisan budaya dan kearifan lokal tetap hidup dan terjaga, meskipun zaman 

terus berkembang. Dengan demikian, parno adat memainkan peran penting 

dalam pelestarian budaya dan pendidikan masyarakat mengenai norma-norma 

adat dan etika kehidupan. 

Parno adat adalah tradisi lisan yang penting dalam upacara adat 

masyarakat Kerinci, berupa kata sambut-menyambut antara pemangku adat. Ini 

mencakup izin pelaksanaan, permintaan untuk memulai atau mengakhiri 

upacara, dan syarat dalam memohon kepada pemangku adat. Parno adat 

mencerminkan nilai-nilai kehidupan yang diajarkan oleh pendahulu dan 

berfungsi sebagai media pendidikan karakter. Pesan dalam setiap baitnya 

memberikan panduan moral dan etika, terutama bagi calon pengantin, 

menciptakan warisan budaya yang kaya (Zahara, 2019). 

Parno Adat adalah tradisi bimbingan pranikah di Desa Simpang Tutup 

yang diwariskan secara lisan oleh Ninik Mamak, pemuka adat setempat. Tradisi 

ini mencerminkan kebijaksanaan lokal dan berfungsi sebagai metode pendidikan 

bagi calon pengantin. Disampaikan dalam bentuk puisi atau syair, Parno Adat 

mengandung nasehat mengenai kehidupan berkeluarga sesuai norma adat. Ninik 

Mamak dan Tengganai, sebagai penyampai, memiliki peran penting dalam 

menjaga keaslian tradisi ini dengan menjelaskan isi dan konteks Parno Adat. 
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Pelaksanaan bimbingan pranikah di desa Simpang tutup dilaksanakan 

setelah para pemangku ada melantunkan parno adat, tradisi batuik merupakan 

proses peminangan yang dilaksanakan di rumah calon pengantin perempuan, 

acara ini mengharuskan kedua calon pengantin mengundang pemangku adat, 

taganai, ninik mamak. Rangkaian acara ini di awali oleh para pemangku adat 

bertanya kepada kedua calon pengantin apakah terdapat paksaan, apakah kedua 

calon sudah yakin dan mantap untuk menikah, apakah kedua calon siap 

menerima kekurangan satu sama lain, setelah kedua calon pengantin menjawab 

seluruh pertanyaan dari pemangku adat bahwa mereka telah siap untuk menikah, 

selanjutnya dilaksanakan penyerahan tanda jadi dari pihak laki-laki dan pihak 

perempuan menyerahkan cihi (sirih), selanjutnya pemangku adat,taganai, ninik 

mamak, dan keluarga kedua calon pengantin berdiskusi untuk menentukan 

tanggal pernikahan, setelah mendapatkan tanggal yang tepat, selanjutnya 

pemangku adat,taganai, ninik mamak menyampaikan bimbingan pernikahan 

yang berisi tentang bagaimana kehidupan dalam berkeluarga. Melalui 

penyampaian ini, calon pengantin memahami adab, tanggung jawab, dan norma 

sosial yang harus dipatuhi dalam kehidupan berkeluarga. 

Dari penjelasan di atas penulis tertarik membahas lebih dalam tentang 

Bimbingan Pranikah Dalam Tradisi Batuik di Desa Simpang Tutup. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Bimbingan 

Pranikah dalam Tradisi Batuik di Desa Simpang Tutup, Kecamatan Gunung 

Kerinci. Mengingat luasnya permasalahan yang mencakup proses bimbingan 

pranikah di dalam parno adat, penulisi membatasi fokus penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi batuik dan pandangan hukum islam tradisi 

batuik di Desa Simpang Tutup? 

2. Apa saja nilai-nilai bimbingan pranikah dalam parno adat pada tradisi 

batuik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksaanan tradisi batuik dan pandangan hukum 

terhadap tradisi batuik di desa Simpang Tutup 

b. Untuk mengatahui nilai-nilai parno adat dalam tradisi batuik di desa 

Simpang tutup 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Preservasi budaya penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

melestarikan dan mendokumentasikan tradisi parno adat pernikahan 

yang mungkin mulai memudar. Dengan meneliti peranannya dalam 
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pendidikan pranikah, penelitian ini membantu memastikan bahwa 

nilai-nilai dan praktik budaya tetap hidup dan dihargai oleh generasi 

mendatang. 

b. Peningkatan kesejahteraan keluarga dengan menggunakan Parno adat 

sebagai media pendidikan pra nikah, calon pengantin diharapkan 

dapat memasuki kehidupan pernikahan dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang tanggung jawab dan hubungan, yang pada gilirannya 

dapat berkontribusi pada kesejahteraan dan keharmonisan keluarga. 

c. Model untuk penelitian selanjutnya penelitian ini dapat menjadi model 

atau titik awal untuk penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tradisi 

adat dalam pendidikan di berbagai konteks lainnya. 

D. Penelitian Terdahulu 

Sebelum Penulis melakukan penelitian Bimbingan Pranikah Dalam 

Tradisi Batuik di Desa Simpang Tutup Kecamatan Gunung Kerinci telah ada 

penelitian-penelitian terdahulu yang melakukan analisa terkait pembahasan 

tersebut seperti: 

Hasil penelitian oleh (Sihombing & Zulhamri, 2024). Penelitian ini 

membahas Adat Markobar Dalam Psikologi Pranikah, tradisi Markobar 

merupakan ritual penting dalam masyarakat Mandailing yang berfungsi untuk 

memberikan nasihat dan bimbingan kepada calon pengantin. Tradisi ini 

bertujuan untuk memberikan arahan kepada individu yang menerimanya, 

mendorong mereka untuk memperbaiki diri, mematuhi aturan, dan 

meninggalkan perilaku yang dilarang oleh agama. Dalam pelaksanaannya, 
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Markobar menekankan nilai-nilai kebajikan, cinta damai, dan penghormatan 

terhadap orang yang lebih tua. Bahasa yang digunakan dalam tradisi ini 

mencerminkan cita-cita keagamaan dan dorongan untuk menghormati orang 

tua. Acara Markobar biasanya melibatkan penyajian makanan adat, di mana 

calon pengantin menikmati hidangan tradisional sambil menerima nasihat. 

Makanan disajikan sesuai dengan tatanan adat, dan calon pengantin 

mengucapkan Markobar sebagai ungkapan terima kasih atas nasihat yang 

diberikan.Tradisi ini memberikan bimbingan kepada pasangan yang akan 

menikah, membantu mereka dalam membangun rumah tangga yang harmonis 

dan bahagia, serta dianggap sebagai sarana penting dalam mempersiapkan 

calon pengantin untuk menjalani kehidupan pernikahan. Sebagai salah satu 

komponen tradisi lisan yang dilestarikan, Markobar mencerminkan kearifan 

lokal masyarakat Mandailing dan menunjukkan sikap linguistik serta 

keterampilan berbahasa mereka. Secara keseluruhan, tradisi Markobar 

memainkan peran krusial dalam mempersiapkan pasangan untuk kehidupan 

pernikahan yang sukses dan berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian serupa juga terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Siti Alya Jauza, 2022). Penelitian ini membahas “analisis 

makna leksikal dan idomatikal Umppassa Dalam adat Pranikah batak 

simalungun”, Umpasa adalah ungkapan atau pantun yang memiliki peranan 

penting dalam adat pranikah suku Simalungun. Umpasa biasanya diucapkan 

oleh tetua atau pemuka adat yang memahami dan menguasai tradisi lokal. 

Sebagai bagian integral dari upacara pranikah, umpasa tidak hanya berfungsi 
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sebagai ungkapan budaya, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan 

pesan dan harapan yang mendalam terkait dengan kehidupan pernikahan. 

Makna umpasa bisa dibedakan menjadi dua aspek: makna leksikal, yaitu arti 

literal dari kata-kata yang diucapkan, dan makna idiomatikal, yaitu arti 

simbolis atau kiasan yang terkandung dalam ungkapan tersebut. Melalui 

umpasa, tetua adat menyampaikan nasihat, doa, dan harapan kepada calon 

pengantin mengenai berbagai aspek kehidupan pernikahan, termasuk 

hubungan harmonis, tanggung jawab, dan nilai-nilai kultural yang harus 

dijaga.Umpasa berfungsi untuk memberikan bimbingan moral dan spiritual 

yang diharapkan dapat membimbing pasangan dalam membangun rumah 

tangga yang bahagia dan sejahtera. Dengan cara ini, umpasa bukan hanya 

sebagai tradisi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat ikatan sosial dan 

kultural dalam masyarakat Simalungun. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fahrun, 2023). Penelitian ini 

“membahas pendidikan pranikah dalam membentuk keluarga sakinah, 

mawaddah, warrahmah, pendidikan pranikah dalam memberikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada calon pengantin untuk membangun keluarga sakinah, 

mawaddah, dan warrahmah serta mengurangi angka perceraian”. Seminar 

yang diadakan di Desa Cimuning melibatkan narasumber yang memberikan 

ceramah serta interaksi aktif dengan peserta untuk menyamakan persepsi 

tentang pernikahan dan menjelaskan hak serta kewajiban suami-istri. Keluarga 

sakinah diidentifikasi dengan pernikahan yang sah, pemenuhan kebutuhan 

hidup, suasana kasih sayang, dan pendidikan anak. Namun, masih banyak 
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masyarakat yang belum menyadari pentingnya pendidikan pra nikah. Oleh 

karena itu, disarankan untuk terus mendalami pendidikan ini guna 

menciptakan keluarga yang harmonis. Jurnal ini juga mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi masalah pernikahan, seperti kondisi ekonomi, 

perselingkuhan, dan kurangnya persiapan sebelum menikah. Kesiapan 

emosional, sosial, finansial, dan psikologis sebelum menikah sangat 

ditekankan sebagai solusi untuk membangun pernikahan yang stabil dan 

mengurangi kekerasan dalam rumah tangga. Edukasi pranikah diharapkan 

dapat meminimalisir konflik dan meningkatkan kualitas hubungan suami-istri, 

sehingga menciptakan lingkungan keluarga yang lebih baik. 

Dari studi penelitian yang ada, belum pernah penulis temui tentang 

bimbingan pranikah dalam tradisi batuik di Desa Simpang Tutup. Kebanyakan 

penelitian tersebut tidak menitikberatkan makna dari syair-syair bimbingan 

pranikah.Namun justru hanya membahas bagaimana proses bimbingan 

pranikah dalam adat. Walaupun sama-sama menganalisa tentang bimbingan 

pranikah,  namun objek subjek dan lokasi penelitian berbeda. Maka penulis 

bermaksud meneliti bimbingan pranikah dalam tradisi batuik di Desa Simpang 

Tutup. 

E. Kerangka Teori 

1. Peminagan (khitbah) 

 Khitbah dan al-khatab berasal dari bahasa Arab dan dari kata yang 

sama yang berarti pembicaraan dan jika terkait ihwal perempuan, maka 

makna yang pertama kali ditangkap adalah percakapan yang terkait dengan 
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masalah pernikahannya, khitbah berarti percakapan yang berkaitan dengan 

lamaran untuk menikah. Sedangkan kosa kata peminangan berasal dari 

kata pinang meminang, yang berarti meminta seorang perempuan (untuk 

dijadikan istri) dan bersinonim dengan kata melamar, serta dalam bahasa 

Arab disebut khitbah, yang maksudnya meminta seorang perempuan untuk 

dijadikan istri atau upaya untuk terlibat dalam hubungan perjodohan antara 

seorang pria dan seorang wanita dengan cara-cara yang baik (ma’ruf) dan 

umumnya berlaku di suatu masyarakat peminangan merupakan awal 

sebelum menikah, sehingga kedua belah pihak saling mengenal hingga 

pernikahan berdasar pandangan yang jelas (Darussalam, 2018) 

2.  Bimbingan Pranikah 

 Bimbingan pranikah adalah upaya untuk membantu orang sebagai 

pemimpin atau anggota keluarga untuk membangun keluarga yang kuat 

dan harmonis, mengasah kemampuan mereka secara produktif, 

menciptakan dan menyesuaikan diri dengan dinamika keluarga, dan 

berperan aktif dalam mencapai kebahagiaan keluarga (Taufiqurriad, 2024) 

Bimbingan pranikah bertujuan untuk membantu pasangan yang 

akan menikah mengevaluasi masalah dan kesulitan yang mungkin muncul 

di rumah mereka dan mengajarkan mereka keterampilan, dan kemampuan 

untuk memecahkan masalah dalam berkeluarga, dari bimbingan 

pernikahan adalah untuk memberi para pengantin pemahaman dan 

pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga sehingga mereka dapat 

membangun keluarga yang harmonis dan mengurangi tingkat konflik dan 



 

15 
 

kekerasan dalam rumah tangga yang menyebabkan perceraian 

(Taufiqurriad, 2024) 

3.  Parno Adat 

 Parno adat termasuk ke dalam salah satu Folklor yang ada di 

indonesia. Folklor berasal dari bahasa inggris”Folklore” yang berasal dari 

kata “Folk” dan “Lore”. Folklor berarti sekelompok orang yang memiliki 

ciri pengenal Fisik, sosial dan budaya. Sehingga dapat dibedaan dari 

kelompok lain. Hal terpenting adalah mereka memiliki suatu tradisi, yakni 

kebiasaan yang mereka warisi turun temurun sedikitnya dua generasi yang 

mereka pakai secara bersama (Zahara, 2019) 

 Parno adat merupakan kata sambut-menyambut antara pemangku 

adat atau pelaksana upacara adat tentang kegiatan yang dilakukan, seperti 

izin pelaksaan, permintaan dimulai upacara, akhir dari upacara, bahkan 

sebagai salah satu syarat untuk memohon sesuatu kepada pemangku adat. 

Parno adat memberikan gambaran tentang bagaimana seharusnya 

kehidupan masyarakat Kerinci telah diajarkan oleh pendahulu dan Ninik 

Mamak yang tercantum dalam parno adat yang telah diwariskan turun 

temurun. Kesemuanya ini menunjukkan bahwa parno adat memiliki 

peranan penting dalam pendidikan karakter masyarakat kabupaten Kerinci 

(Zahara, 2019) 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan 

yang fokus pada fenomena atau gejala alami dalam konteks aslinya. 

Metode ini bersifat mendasar dan naturalistik, berupaya memahami situasi 

secara mendalam dan kontekstual (Abdussamad, 2021), dan berfokus 

pada permasalahan yang sedang berlangsung dengan mendasarkan pada 

fakta yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan studi dokumen 

(Ardiansyah, 2023). Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap 

pada hasil penelitian nanti. Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah 

menggunakan penelitian lapangan field research, yang merupakan 

penelitian secara rinci pada subjek dan objek penelitian. Adapun 

penelitian ini mengambil lokasi di Desa Simpang Tutup. 

2. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data yang 

digunakan, yaitu: 

a. Data primer merupakan data yang didapat peneliti secara langsung, 

wawancara dilakukan secara langsung kepada subjek penelitian yang 

terpilih sebagai informasi penelitian (Hazni, 2023), yang diperoleh 

dari pemangku adat dan masyarakat Desa Simpang tutup 

b. Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 

melalui sebuah perantara (Arvyanda, 2023), yang diperoleh dari 

buku, berita,  artikel, dan jurnal yang relevan 

G. Teknik Pengumpulan Data 
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a) Observasi adalah proses pengamatan secara langsung terhadap partisipan 

dan lingkungannya, memiliki tujuan tertentu, untuk mengungkap dan 

memprediksi landasan munculnya perilaku tertentu (Adhandayani, 2020), 

yang di dapat peneliti melalui pengamatan langsung terhadap fenomena 

yang sedang teliti . 

b) Wawancara (Interview) adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang atas dasar ketersediaan 

dalam suasana alamiah, di mana pembicaraan mengarah kepada tujuan 

yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust (percaya) sebagai 

landasan utama dalam proses memahami, wawancara sebagai pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi maupun ide melalu tanya jawab agar 

dapat mengonstruksikan makna suatu topik tertentu (Wekke, 2019),  yang 

di dapat penulis dari pemangku adat, masyarakat. 

c) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi,  

Autobiograf, surat-surat pribadi, buku-buku, catatan harian, memorial, 

kliping,  dokumen pemerintah maupun swasta, cerita rakyat, cerita roman, 

film, mikrofon, foto dan lain-lain, sifat utama bentuk data tersebut adalah 

tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh data dari peristiwa yang lalu (Wekke, 2019), yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa dokumen buku, jurnal yang relevan. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

untuk mengolah data yang diperoleh. Pendekatan ini dipilih karena tujuannya 
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adalah untuk mendeskripsikan fenomena atau kejadian yang terjadi dalam 

konteks penelitian secara rinci dan mendalam, tanpa melakukan generalisasi 

atau perbandingan statistik. Penulis berfokus pada pemahaman mendalam 

mengenai pengalaman, persepsi, atau pandangan subjek penelitian terhadap 

fenomena yang sedang diteliti. Dalam analisis kualitatif deskriptif, penulis 

mengorganisasikan data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan 

holistik tentang fenomena yang diteliti. Data tersebut kemudian dijelaskan 

secara rinci tanpa mengaitkannya dengan teori atau kategori tertentu, tetapi 

lebih pada upaya untuk mengungkapkan makna yang ada dalam konteks yang 

relevan (Anggito dkk,  2018). 

Langkah-langkah dalam analisis ini melibatkan pengumpulan data, 

pengorganisasian data, pengkodean, dan identifikasi tema-tema yang muncul 

dari data tersebut. Penulis kemudian menyajikan temuan-temuan tersebut 

dalam bentuk deskripsi yang jelas dan sistematis, sehingga pembaca dapat 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai fenomena yang diteliti. Dengan 

demikian, pendekatan ini memungkinkan penulis untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan pandangan subjek 

penelitian terhadap masalah yang dikaji (Anggito dkk, 2018) 
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BAB II 

 KERANGKA TEORI

A. Peminangan  

1. Pengertian 

Khitbah dan al-khatab berasal dari bahasa Arab dan dari kata yang 

sama yang berarti pembicaraan dan jika terkait ihwal perempuan, maka 

makna yang pertama kali ditangkap adalah percakapan yang terkait dengan 

masalah pernikahannya, khitbah berarti percakapan yang berkaitan dengan 

lamaran untuk menikah. Sedangkan kosa kata peminangan berasal dari 

kata pinang meminang, yang berarti meminta seorang perempuan (untuk 

dijadikan istri) dan bersinonim dengan kata melamar, serta dalam bahasa 

Arab disebut khitbah, yang maksudnya meminta seorang perempuan untuk 

dijadikan istri atau upaya untuk terlibat dalam hubungan perjodohan antara 

seorang pria dan seorang wanita dengan cara-cara yang baik (ma’ruf) dan 

umumnya berlaku di suatu masyarakat peminangan merupakan awal 

sebelum menikah, sehingga kedua belah pihak saling mengenal hingga 

pernikahan berdasar pandangan yang jelas (Darussalam, 2018). 

Peminangan adalah tahap persiapan menjelang akad nikah di mana kedua 

belah pihak saling mengikat diri, yang biasanya ditandai dengan 

pemberian cincin atau simbol lainnya, rangkaian acara  pertunangan 

berbeda-beda tergantung pada adat atau tradisi daerah. 

Peminangan itu adalah suatu usaha pendahuluan yang dilakukan 

sebelum dilangsungkan akad perkawinan. Namun peminangan itu 
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bukanlah suatu perjanjian yang mengikat untuk dipatuhi. Laki-laki yang 

meminang atau pihak perempuan yang dipinang dalam masa menjelang 

perkawinan dapat saja membatalkan pinangan tersebut, meski dulunya ia 

menerimanya. Meskipun demikian, pemutusan peminangan itu mestinya 

dilakukan secara baik dan tidak menyakiti pihak manapun. Pemberian 

yang dilakukan dalam acara peminangan itu tidak mempuyai kaitan apa-

apa dengan mahar yang diberikan kemudian dalam perkawinan. Dengan 

demikian, pemberian tersebut dapat diambil kembali bila peminangan itu 

tidak berlanjut dengan perkawinan. (ikhsan, 2018) 

Adapun dasar hukum khitbah terdapat didalam Q.S. Al-baqarah:235 

 

 ُ
َْ اكَْىىَْتمُْ فيِْْٓ اوَْفسُِكُمْ ۗ عَلِمَ اّللٰ ًٖ مِهْ خِطْبتَِ الىِّسَاۤءِ اَ ضْتمُْ بِ لََ جُىاَحَ عَليَْكُمْ فيِْمَا عَسَّ ََ 

ٌهَُّ  َْ اعِدُ َُ لٰكِهْ لََّ تُ ََ وٍَهَُّ  َْ فًّا اوََّكُمْ سَترَْكُسُ َْ عْسُ لًَّ مَّ ُْ ا قَ ُْ لُ ُْ ْٓ انَْ تقَُ ا الََِّ لََ  ەۗسِسًّّ ََ
اتَ  ُْ َ يعَْلمَُ مَا فيِْْٓ اوَْفسُِكُمْ  عْزِمُ

ا انََّ اّللٰ ُْْٓ اعْلمَُ ََ ۗ ًٗ ى يبَْلغَُ الْكِتٰبُ اجََلَ عُقْدَةَ الىِّكَاحِ حَتّٰ

زٌ حَليِْمٌ  ُْ َ غَفُ
ا انََّ اّللٰ ُْْٓ اعْلمَُ ََ يُ ۚ َْ   ٥٣٢ ࣖ فاَحْرَزُ

 

“Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang 

perempuan-perempuan atau (keinginan menikah) yang kamu 

sembunyikan dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan 

menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi, janganlah kamu berjanji 

secara diam-diam untuk (menikahi) mereka, kecuali sekadar 

mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). Jangan pulalah kamu 

menetapkan akad nikah sebelum berakhirnya masa idah. Ketahuilah 

bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu. Maka, takutlah 

kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun” (Q.S. Al-baqarah:235) 

 

2. Ketentuan khitbah 

 Wanita yang boleh dikhitbah memiliki beberapa persyaratan, diantaranya: 

a) Bukan wanita yang haram dinikah, yaitu adanya hubungan nasab, 

musaharoh. 
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b) Wanita yang diharamkan dalam batasan waktu, diantaranya: dua 

bersaudara haram dinikahi oleh seorang laki-laki dalam waktu yang 

bersamaan, maksudnya mereka haram dimadu dalam waktu yang sama 

wanita yang masih dalam iddah; wanita yang ditalak tiga hingga dia 

menikah dengan pria lain,wanita yang sedang ihrom, haram bagi pria 

kafir sampai menjadi muslim, wanita kafir hingga memeluk Islam, istri 

pria lain, wanita pezina/pelacur diharamkan hingga dia bertaubat serta 

selesai dari masa iddahnya. 

c) Bukan wanita yang menjalani masa iddah. 

d) Bukan perempuan sudah dikhitbah oleh pria lain (Darussalam, 2018). 

3. Tujuan khitbah 

 Setiap hukum yang disyariatkan, meskipun hukumnya tidak sampai 

pada tingkat wajib, selalu mempunyai tujuan dan hikmah. Adapun tujuan 

dari adanya peminangan adalah untuk lebih menguatkan ikatan 

perkawinan yang sesudah itu, karena dengan peminangan itu kedua belah 

pihak dapat saling mengenal (Rahmayanti, 2014) 

 Dengan diadakannya peminangan tersebut diharapkan agar kedua 

belah pihak yang akan melangsungkan perkawinan dapat saling mengenal 

dan saling mengetahui secara mendalam baik kecantikannya maupun 

ketampanannya dan sifat-sifat serta kepribadiannya, sehingga tidak akan 

menimbulkan kekecewaan di kemudian hari. 

B. Bimbingan Pranikah 

1. Pengertian bimbingan 
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 Bimbing berarti pimpin, asuh, tuntun, sedangkan kata bimbingan 

berarti petunjuk cara mengerjakan sesuatu tuntunan, bimbingan adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli kepada 

seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun 

dewasa (Masyitah, 2022). 

 Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 

guedance berasal dari kata kerja to guide yang mempunyai arti 

menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu. Bimbingan 

adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan 

secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 

dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak 

secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat, serta kehidupan umumnya, dengan demikian 

dapat mengenyam kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan 

yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu 

individu mencapai perkembangan secara optimal sebagai makhluk sosial 

(Nisa, 2018). 

2. Pengertian pranikah 

Pranikah merupakan gabungan dari dua kata yaitu Pra dan Nikah. 

Kata Pra adalah awalan yang bermakna “sebelum”.  Sedangkan Nikah 

adalah ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

hukum dan ajaran agama (Masyitah, 2022).  

3. Bimbingan pranikah 
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Bimbingan pranikah adalah upaya untuk membantu orang sebagai 

pemimpin atau anggota keluarga untuk membangun keluarga yang kuat 

dan harmonis, mengasah kemampuan mereka secara produktif, 

menciptakan dan menyesuaikan diri dengan dinamika keluarga, dan 

berperan aktif dalam mencapai kebahagiaan keluarga (Taufiqurriadi, 

2024). 

Bimbingan pranikah bertujuan untuk membantu pasangan yang 

akan menikah mengevaluasi masalah dan kesulitan yang mungkin muncul 

di rumah mereka dan mengajarkan mereka keterampilan, dan kemampuan 

untuk memecahkan masalah dalam berkeluarga, dari bimbingan 

pernikahan adalah untuk memberi para pengantin pemahaman dan 

pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga sehingga mereka dapat 

membangun keluarga yang harmonis dan mengurangi tingkat konflik dan 

kekerasan dalam rumah tangga yang menyebabkan perceraian 

(Taufiqurriadi, 2024). 

Oleh karena itu, bimbingan pranikah menjadi komponen yang 

sangat penting dalam memastikan bahwa pasangan yang akan menikah 

memiliki kesiapan yang matang di berbagai aspek, baik secara mental, 

emosional, spiritual, maupun sosial. Kesiapan tersebut sangat penting agar 

pasangan dapat menghadapi dinamika kehidupan pernikahan dengan 

penuh kesadaran, tanggung jawab, dan kemampuan untuk menyelesaikan 

permasalahan secara bijaksana. Dengan demikian, bimbingan pranikah 

tidak hanya memfasilitasi persiapan praktis, tetapi juga memperkuat 
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pemahaman pasangan terhadap peran mereka dalam keluarga dan 

masyarakat, serta membimbing mereka dalam menjaga keharmonisan 

hubungan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip agama dan nilai-nilai 

sosial yang sehat. 

Metode Bimbingan Pranikah 

a. Metode ceramah 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi-materi 

kepada peserta bimbingan pranikah tersebut secara lisan, dalam hal 

ini materi yang disampaikan adalah tentang pernikahan. Metode 

ceramah ini digunakan agar materi dapat tersampaikan dengan baik 

(Muda. 2021) 

b. Metode diskusi dan tanya jawab  

Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

materi yang disampaikan diterima/dipahami oleh peserta, dan 

melatih untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang mungkin 

akan terjadi di dalam sebuah keluarga. Metode ini juga bertujuan 

agar calon pengantin lebih aktif dalam proses bimbingan pra nikah 

(Muda, 2021). 

C. Parno Adat 

Parno adat termasuk ke dalam salah satu Folklor yang ada di 

indonesia. Folklor berasal dari bahasa inggris”Folklore” yang berasal dari kata 

“Folk” dan “Lore”. Folklor berarti sekelompok orang yang memiliki ciri 

pengenal Fisik, sosial dan budaya. Sehingga dapat dibedaan dari kelompok 
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lain. Hal terpenting adalah mereka memiliki suatu tradisi, yakni kebiasaan 

yang mereka warisi turun temurun sedikitnya dua generasi yang mereka pakai 

secara bersama (Zahara, 2019). 

Parno adat merupakan kata sambut-menyambut antara pemangku adat 

atau pelaksana upacara adat tentang kegiatan yang dilakukan, seperti izin 

pelaksaan, permintaan dimulai upacara, akhir dari upacara, bahkan sebagai 

salah satu syarat untuk memohon sesuatu kepada pemangku adat. Parno adat 

memberikan gambaran tentang bagaimana seharusnya kehidupan masyarakat 

Kerinci telah diajarkan oleh pendahulu dan Ninik Mamak yang tercantum 

dalam parno adat yang telah diwariskan turun temurun. Kesemuanya ini 

menunjukkan bahwa parno adat memiliki peranan penting dalam pendidikan 

karakter masyarakat kabupaten Kerinci (Zahara, 2019). 

Tradisi ini menggambarkan kekayaan budaya dan kebijaksanaan yang 

telah mengakar dalam kehidupan masyarakat sejak zaman dahulu. Sebagai 

warisan nenek moyang, tradisi ini disampaikan melalui puisi atau syair yang 

sarat dengan makna dan nilai-nilai kehidupan. Setiap bait dan kata-kata dalam 

syair tersebut mengandung nasehat yang mendalam, mengajarkan tentang 

pentingnya saling menghormati, mencintai, dan menjaga keharmonisan dalam 

kehidupan berkeluarga. selain itu, ajaran-ajaran yang terkandung dalam tradisi 

ini juga mencerminkan norma adat yang berlaku dalam masyarakat, yang 

menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, 

nilai-nilai luhur yang telah diwariskan secara turun-temurun tetap hidup dan 

terjaga, meskipun zaman terus berubah. 
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Parno Adat sendiri digunakan tergantung dengan acara yang akan 

dilaksanakan misalnya parno adat mukadimah untuk membuka suatu acara, 

parno adat untuk uhang nikah digunakan untuk penyambutan mempelai saat 

resepsi, parno adat untuk batuneng digunakan saat akan bertunangan, parno 

adat mao anak kayi digunakan untuk meminta izin akan dilaksanakan akikah, 

dan masih banyak lagi. Setiap lirik parno adat dalam rangkaian berbeda-beda 

tergantung dari acara yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA SIMPANG TUTUP 

A. HISTORIS DAN GEOGRAFIS 
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1. Historis 

Berdasarkan cerita masyarakat, awalnya Desa Simpang Tutup 

bukanlah sebuah desa, melainkan kawasan hutan yang dijadikan lahan 

pertanian oleh masyarakat Desa Sekukung. Warga Desa Sekukung mulai 

membuka lahan untuk bertani, yang kemudian semakin berkembang 

seiring dengan waktu. Karena semakin banyaknya penduduk yang datang 

dan membuka lahan pertanian, kawasan hutan tersebut secara perlahan 

mulai berubah menjadi pemukiman. Terbentuklah sebuah desa yang 

kemudian dikenal sebagai Desa Simpang Tutup. Sebelum dikenal dengan 

nama tersebut, masyarakat setempat lebih sering menyebut kawasan ini 

dengan sebutan alem sam yang berarti semak belukar, menggambarkan 

kondisi wilayah yang masih tertutup oleh pepohonan dan semak belukar 

yang lebat. Seiring berjalannya waktu, dengan adanya infrastruktur dan 

pemukiman yang terus berkembang, kawasan ini semakin tertata, dan 

akhirnya resmi menjadi desa yang kini kita kenal. (J, 2025) 

2. Geografis 

 Desa Simpang Tutup daerah yang terletak di Kabupaten Kerinci, 

Kecamatan Gunung Kerinci, Provinsi Jambi. Terletak pada lintang -

1,9102562 dan bujur 101,2617766, memiliki luas wilayah 19 km hetar 

meliputi luas total wilayah daerah kecamatan Gunung kerinci yang 

meliputi area pemukiman, perkebunan, dan persawahan (BPS Kab, 

kerinci, 2022). 
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 Adapun batas-batas wilayah desa Simpang Tutup, kecamatan 

gunung Kerinci adalah sebagai berikut: 

a) Sebelah utara berbatasan  : Desa Suko Pangkat 

b) Sebelah selatan berbatasan  : Siulak Deras Mudik 

c) Sebelah timur berbatasan  : Sungai Batu Gantih 

d) Sebelah barat berbatasan:  : Tanjung Genting 

 Terkait dengan administrasi pemerintahan, Desa Simpang Tutup di 

bagi menjadi 3 RT dengan jumlah penduduk di setiap RT relatif sama 

B. Penduduk dan Sosial Masyarakat 

1. Keadaan penduduk 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2022, bahwa jumlah 

penduduk desa Simpang Tutup yakni berjumlah 622 jiwa, terdiri dari 

302 jiwa penduduk laki-laki dan 320 jiwa penduduk perempuan, 

dengan jumlah kepala keluarga mencapai 238 KK (BPS, Kab. Kerinci, 

2022). Desa ini menunjukkan jumlah penduduk yang cukup signifikan, 

dengan komposisi gender yang hampir seimbang antara laki-laki dan 

perempuan. Dengan adanya 238 KK, desa ini memiliki struktur 

keluarga yang mencerminkan kehidupan sosial yang beragam. 

Saat ini, masyarakat Desa Simpang Tutup tidak hanya dihuni 

oleh penduduk asli desa Simpang Tutup, melainkan juga ditempati 

oleh pendatang yang menikah dengan warga asli Desa Simpang Tutup 

lalu menetap. Fenomena ini menunjukkan adanya interaksi sosial yang 

dinamis antara penduduk asli dan pendatang. Pendatang yang berasal 
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dari luar desa datang untuk menikah dengan warga setempat dan 

memutuskan untuk tinggal di desa ini, memberikan dampak pada 

keberagaman sosial dan budaya. Kehadiran mereka memperkaya 

kehidupan masyarakat setempat dengan berbagai tradisi, nilai, dan 

kebiasaan yang berbeda, meskipun tetap menghormati kearifan lokal. 

Hal ini juga berpotensi mendorong perkembangan sosial-ekonomi di 

Desa Simpang Tutup seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

dan keluarga. 

2. Sumber Daya Manusia 

Pada saat ini, sumber daya manusia (SDM) di Desa Simpang 

Tutup sudah menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan jika 

dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Peningkatan kualitas 

SDM menjadi salah satu fokus utama dalam setiap program 

pembangunan yang dilaksanakan di desa ini. Berbagai upaya telah 

dilakukan, baik melalui pendidikan formal maupun non-formal, untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat. Selain itu, 

berbagai pelatihan dan program pemberdayaan juga diperkenalkan 

untuk mempersiapkan warga desa agar lebih siap menghadapi 

tantangan di era modern ini. Pembangunan kualitas SDM ini haruslah 

menjadi perhatian penting, karena, SDM merupakan subjek sekaligus 

objek pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, 

sejak dalam kandungan hingga akhir hayat (Satria, 2022) 

3. Fasilitas  
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Fasilitas merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang 

kualitas kehidupan masyarakat, khususnya dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat di desa. Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup, baik dari segi pendidikan, kesehatan, 

maupun infrastruktur lainnya, di Desa Simpang Tutup, fasilitas-

fasilitas yang ada telah berkembang cukup baik, seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan desa itu sendiri. Fasilitas pendidikan 

di desa ini terbilang lengkap, dengan adanya lembaga pendidikan usia 

dini (PAUD), sekolah dasar (SD), dan sekolah menengah pertama 

(SMP). Keberadaan fasilitas pendidikan ini sangat penting bagi anak-

anak di desa tersebut, karena memungkinkan mereka untuk 

memperoleh pendidikan yang layak tanpa harus bepergian jauh ke desa 

atau kota lain. 

Selain sektor pendidikan, Desa Simpang Tutup juga memiliki 

fasilitas kesehatan yang memadai, yakni sebuah puskesmas yang 

memberikan layanan kesehatan dasar bagi masyarakat. Puskesmas ini 

menjadi sarana utama bagi warga desa untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan yang terjangkau dan berkualitas.  

4. Ekonomi Masyarakat Desa Simpang Tutup 

Tidak berbeda jauh dari masyarakat Kerinci pada umumnya, 

sebagian besar warga Desa Simpang Tutup menggantungkan hidup 

mereka pada sektor pertanian. Kehidupan pertanian menjadi mata 

pencaharian utama bagi masyarakat desa ini, dengan berbagai 
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komoditas yang dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Diantaranya adalah kulit manis, kentang, cabai, kopi, dan 

berbagai jenis sayuran serta buah-buahan. Kulit manis, yang 

merupakan komoditas unggulan, menjadi salah satu hasil pertanian 

yang cukup signifikan dalam perekonomian desa, sementara kentang 

dan cabai sering dipanen untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal. Kopi 

juga menjadi produk unggulan lain yang memiliki prospek pasar yang 

cukup baik, baik untuk konsumsi lokal maupun sebagai bahan ekspor. 

C. Agama dan Kebudayaan 

1. Agama 

Saat ini, seluruh penduduk Desa Simpang Tutup memeluk agama 

Islam dengan persentase mencapai 100%. Selain pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, desa ini juga mengimplementasikan 

pendidikan non-formal melalui berbagai kelompok pengajian. Pengajian 

ini terdiri dari kelompok pengajian anak-anak serta pengajian untuk orang 

dewasa antara lain: 

a) Pengajian Anak-anak 

Tempat Pengajian Anak-anak (TPA) ini diikuti oleh anak-anak 

usia 6  sampai 15 tahun, pengajian ini dilaksanakan di dalam satu 

Masjid Nurul Islam di Desa Simpang Tutup setiap sorenya 

b) Pengajian Orang tua 

Pengajian ini diikuti oleh orang-orang dewasa berusia 30 tahun 

ke atas. Pengajian orang tua ini terbagi lagi menjadi beberapa 
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kelompok yang mana setiap RT nya memilki kelompok pengajiannya 

sendiri. Salah satunya adalah yasinan mingguan yang diikuti oleh ibu-

ibu dan dilaksanakan di rumah anggota pengajian secara bergantian 

setiap minggunya. 

Tidak hanya pengajian untuk ibuk-ibuk, pengajian juga 

dilakukan oleh bapak-bapak yang dilaksanakan di  rumah anggota 

pengajian setiap minggunya.  

2. Kebudayaan 

Dalam beberapa acara yang sering dilaksanakan di masyarakat 

Tigo Luhah Tanah Sekudung Siulak, terdapat tradisi yang sangat 

dihormati, yaitu pemberian Sko. Sko adalah hak milik Anak Batino yang 

diberikan kepada anak jantan yang dianggap mampu mengayomi dan 

memimpin, serta dipercayai memiliki kebijaksanaan dalam mengatur dan 

mengarahkan anak buah atau kemenakan. Penerima Sko adalah sosok yang 

diharapkan dapat menjadi pemimpin yang arif dan bijaksana dalam kalbu, 

yang berperan sebagai Kepala Suku atau pemimpin. 

Pemberian Sko tidak dapat diberikan kepada sembarang lelaki. 

Prinsip pemberian Sko didasarkan pada sistem garis keturunan ibu 

(matrilineal), yang berarti bahwa status atau hak untuk memegang Sko 

hanya dapat diberikan kepada keturunan laki-laki yang lahir dari garis ibu. 

Sko dapat dipindahkan dari seorang paman kepada kemenakan, sesuai 

dengan ketentuan dalam Kajian Adat Tigo Luhah Tanah Sekudung Siulak 

yang berbunyi: “Naki Bukit Kejang Salepak, disitu bane baratumbuk tigo, 
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sejaklah ninek turun ka mamak, tibo dimamak turun ka kito,” yang 

mengindikasikan bahwa hak ini diwariskan melalui garis ibu. 

Dalam suatu kalbu, terdapat beberapa figur penting, yakni Depati, 

Ninik Mamak, dan Anak Jantan (Hulubalang). Depati dan Ninik Mamak 

memiliki tugas untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam 

kalbu, khususnya yang berhubungan dengan Anak Batino. Sementara itu, 

Hulubalang berfungsi sebagai pelindung atau benteng dari kalbu, yang 

dikenal dengan sebutan "Hulubalang tabin negeri." Untuk mendapatkan 

Sko, biaya yang diperlukan dalam proses penaikan tersebut ditanggung 

oleh Anak Batino secara bersama-sama melalui sistem iuran (pa 

gedang/pa kcik) yang melibatkan kontribusi dari anggota komunitas. 

Tradisi ini menunjukkan bagaimana masyarakat Tigo Luhah Tanah 

Sekudung Siulak memandang pentingnya kepemimpinan yang bijaksana, 

berlandaskan pada keturunan dan kebersamaan dalam menjaga nilai-nilai 

adat (Zarmoni, 2018). 

D. Tradisi Pernikahan di Desa Simpang Tutup 

Dalam praktiknya di Desa Simpang Tutup, masyarakat memiliki tradisi 

khusus dalam melaksanakan serangkaian prosesi pernikahan, yang dimulai 

dari perkenalan hingga pelaksanaan akad. Diantaranya: 

1. Adat Muda-mudi 

Pada masa dahulu, dimana kemajuan zaman belum memasuki bumi 

sakti alam kerinci, muda-mudi (bujang-gadih) di Tigo Luhah Tanah 

Sikudung Siulak mempunyai adat kebiasaan dalam berkasih sayang. 
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Dimana sibujang akan datang kerumah sigadis yang disukainya untuk 

bertandang pada malam hari, dengan duduk berjarak dan berhadapan 

ditemani ibu sang gadis, serta ditengah lampu togok/dian yang menjadi 

saksi. Pantun merupakan hal yang istimewa kala itu sebagai sarana 

mengungkapkan perasaan sepasang muda-mudi 

 Pantun merupakan hal yang sangat istimewa kala itu sebagai sarana 

mengungkapkan perasaan sepasang muda-mudi di Siulak, sibujang dan 

sigadis yang berkasih sayang disebut “Bakasie”, dimana pada waktu ini 

digunakan untuk saling kenal mengenal sebelum memasuki hidup baru 

berumah tangga. (Zarmoni, 2018) 

Contoh: 

Anak murai diateh singem (Burung Murai diatas jendela)  

Nyo bubunyi same balagu (Dia berbunyi sambil bernyanyi)  

Adik manih sapo ngan tuen (Adik manis siapa yang punya)  

Kalu dak ado mbuh kasie aku (Kalau tak ada mau jadi pacar saya) 

 

Katutu-katutu nian (Ketutu memang sebenar ketutu)  

Nyo inggap diateh manyan (Dia hinggap diatas bambu)  

Katuju-katuju nian (Setuju memang sebenar setuju)  

Sayang ngato ku idak tengan (Sayang tidak berani mengungkapkan) 

2. Batuik (meminang) 

Setelah mencapai kesepakatan antara seorang pria dan wanita 

untuk menikah, mereka terlebih dahulu akan bermusyawarah dengan 
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keluarga masing-masing. Sebelum memutuskan untuk melangsungkan 

pernikahan, pria tersebut akan mengunjungi rumah sang wanita untuk 

bersilaturahmi dan menerima nasihat dari pihak keluarga wanita. Setelah 

mendapatkan restu dari kedua orang tua, pria tersebut harus menjalani 

serangkaian acara. Pertama, acara dimulai dengan mengundang Depati 

penghulu, Ninik Mamak, dan sanak jantan (Teganai) untuk datang ke 

rumah pihak calon mempelai pria. Pihak keluarga akan menyajikan 

makanan dan minuman yang sederhana. 

Setelah berbasa-basi sejenak, Depati, Ninik Mamak, Teganai, orang 

tua, dan calon mempelai pria akan bersiap-siap untuk berangkat menuju 

kediaman calon mempelai wanita. Mereka membawa serta sihih sebuku 

(alat sirih lengkap). Selain itu, mereka juga membawa cihi (tanda 

pertunagan), biasanya cihi berupa keris pusaka yang dianggap memiliki 

nilai sakral dan simbolik, namun jika keris pusaka tidak tersedia, maka 

bisa digantikan dengan benda lain yang memiliki makna serupa, seperti 

kain sarung yang indah atau perhiasan seperti emas permata. Barang-

barang tersebut menjadi bagian dari prosesi adat yang penuh makna dan 

menunjukkan keseriusan serta kehormatan kedua belah pihak dalam 

merencanakan pernikahan. 

Begitu juga sebaliknya, pihak perempuan juga akan mengundang 

Depati Penghulu, ninik mamak, serta teganai untuk datang ke rumah 

mereka sebagai bagian dari prosesi adat. Sebelum kedatangan keluarga 

dan calon mempelai pria, Teganai, yang memiliki peran penting dalam 
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prosesi ini, harus terlebih dahulu datang ke rumah calon mempelai wanita. 

Ia akan menunggu kedatangan keluarga dan calon mempelai pria yang 

akan datang untuk meminang. Kehadiran Teganai di rumah calon 

mempelai wanita ini sangat penting, karena ia bertugas untuk memastikan 

kelancaran dan kesakralan acara tersebut. Sementara itu, keluarga calon 

mempelai wanita akan menyiapkan berbagai hidangan ringan, seperti 

palalu kawo, yang disajikan untuk menyambut kedatangan pihak pria. 

Makanan ringan ini tidak hanya sebagai sajian, tetapi juga sebagai bentuk 

penghormatan dan keramahan dari keluarga calon mempelai wanita, yang 

mencerminkan rasa hormat dan keterbukaan mereka terhadap pihak pria 

dalam rangkaian prosesi peminangan yang penuh adat dan tradisi. 

Setelah kedua keluarga calon pengantin berkumpul, pihak keluarga 

calon mempelai wanita akan menyiapkan beras satu piring lengkap dengan 

sirih pinang sebuku dan dua bungkus rokok sebagai bagian dari prosesi 

adat yang penuh makna. Barang-barang tersebut melambangkan 

penghormatan serta kesiapan untuk menjalani prosesi pernikahan. Setelah 

itu, Ninik Mamak dari pihak pria akan menyampaikan maksud kedatangan 

mereka secara adat, yang dikenal dengan istilah Parno Adat Batuik, 

kepada Ninik Mamak dari pihak perempuan. Dalam kesempatan ini, Ninik 

Mamak pihak pria juga akan menyerahkan cihi, yang biasanya berupa 

keris pusaka atau benda lain yang bernilai simbolik sebagai tanda 

keseriusan dan penghormatan dalam melanjutkan ikatan pernikahan. 
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Setelah Parno Adat Batuik dijawab oleh Ninik Mamak pihak 

perempuan, dan cihi diterima sebagai tanda persetujuan, proses 

selanjutnya adalah membahas dan menyepakati waktu untuk acara 

pernikahan antara kedua mempelai. Hal ini mencakup penentuan tanggal 

pernikahan, serta berbagai persiapan lainnya, termasuk acara barelek 

(resepsi) yang akan diselenggarakan. Keluarga dari kedua belah pihak 

akan berdiskusi untuk menyusun rencana acara pernikahan dan resepsi 

yang sesuai dengan tradisi, anggaran, dan harapan mereka, memastikan 

agar acara tersebut berjalan lancar dan penuh makna bagi kedua keluarga 

dan masyarakat sekitar. (Zarmoni, 2018) 

3. Busahak Tunang (Ingkar Janji) 

Dalam hal perjanjian manusia boleh berencana, namun ketentuan 

mutlak ditangan Allah SWT. Seelah pertunangan dilakukan, sering terjadi 

calon mempelai laki-laki atau calon mempelai perempuan ingkar janji, 

menolak untuk menikah dengan tunangannya. Disinilah fungsi janji adat 

tadi, seperti kata adat mengatakan “ngekeh kerbau dengan kulit, ngekeh 

manusia dengan Ninik Mamak Depati Panghulu” maksudnya, kalau janji 

kedua calon mempelai saat pertunangan itu disahkan oleh Teganai kedua 

belah pihak (Zarmoni, 2018).  

Biasanya dalam pertunangan itu diadakan sanksi bagi kedua calon 

mempelai apabila : 

a) Calon mempelai baik laki-laki maupun yang wanita ingkar janji atau 

menolak pinangan yang telah disepakati akan didenda sebanyak 4 



 

38 
 

(empat) kayu kain besar, atau diuangkan Rp. 10.000.000,- (sepuluh 

juta rupiah) atau sesuai dengan kesepakatan teganai kedua belah pihak 

saat pertunangan; 

b) Calon mempelai baik laki-laki maupun yang wanita ingkar janji atau 

menolak pinangan yang telah disepakati disaat hari H, atau istilah 

orang Siulak “Gulai lah taihang” artinya sajian makanan untuk para  

tamu telah siap, maka dendanya Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta 

rupiah) atau sesuai janji kedua teganai tersebut (Zarmoni, 2018) 

4. Pernikahan 

Setelah ada kata mufakat saat meminang, maka didapatilah janji 

tersebut. Anak batino atau orang tua mempelai akan menyerahkan sirih 

kepada Depati Ninik Mamak Anak Jantan Teganai Rumah agara 

menghadiri pernikahan anak buah anak kemenakan mereka. Biasanya 

pernikahan (Ijab Qabul) dilakukan di Masjid atau Mushalla, dan boleh 

juga dirumah keluarga mempelai wanita. 

Setelah ijab qabul, biasanya akan diadakan walimah atau syukuran 

atau dalam bahasa Siulak yakni Barlek. Barlek biasanya dilakukan di 

rumah keluarga wanita namun sekarang telah banyak perubahan, di rumah 

keluarga laki-laki juga diadakan barlek. Barlek atau syukuran ini diadakan 

sesuai dengan kehendak orangtua kedua mempelai. Sebelum acara barlek 

dilaksanakan, maka terlebih dahulu orangtua mempelai akan menyirih atau 

mengundang teganai untuk memberi tahu bahwa mereka akan 

mengadakan barlek. Setelah hidangan disediakan dan para tamu telah 
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berkumpul, maka orangtua mempelai perempuan akan menyerahkan 

kepada teganai mempelai laki-laki berupa beras satu piring serta sirih 

sebuku dan rokok 2 bungkus dengan tujuan untuk menyampaikan maksud 

secara adat penyerahan urang simendo dari pihak mempelai laki-laki 

kepada keluarga besar pihak perempuan. Lalu dibacalah do’a selamat atas 

pernikahan mereka. 

Pada hari barlek, maka akan diadakan acara Balahak atau 

penjemputan pengantin laki-laki yang diiringi dengan lagu Indonesia 

Aman. Dalam barlek tersebut biasanya memakai hiburan seperti Seruling 

Bambu, Orgen Tunggal, atau yang lainnya. 

Kemudian para tamu akan berdatangan. Para ibuk-ibuk biasanya 

akan berkunjung Nganta Breh yakni dengan membawa beras 2 teko yang 

diletakkan dalam piring lalu dibungkus dengan kain atau bisa juga dengan 

membawa sebuah kado pernikahan. Selanjutnya tuan rumah akan 

mengganti isian piring tersebut dengan makanan ringan atau gulai. 

Kegiatan ini biasanya akan memakan waktu hingga 1 minggu, karena ibu-

ibu tersebut tidak mutlak akan datang tepat pada waktu barlek, bisa saja 

datang setelah 3 atau 4 hari kedepan (Zarmoni, 2018) 

5. Sturuktur Kekerabatan di Desa Simpang  Tutup 

a) Nyantan merupakan panggilan untuk kakek   

b) Tino merupakan panggilan untuk nenek 

c) Abak/apak panggilan untuk ayah kita 

d) Amak/mak panggilan untuk ibu kita 
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e) Munyang panggilan untuk ayah dan ibu dari kakek dan nenek 

f) Piyut panggilan ayah dan ibu dari munyang 

g) Tuwo/uwo panggilan untuk anak pertama 

h) Tengah/ngah panggilan untuk anak kedua 

i) Pandak/andak panggilan untuk anak ketiga 

j) Knek untuk panggilan anak keempat 

k) Kitam panggilan untuk anak kelima 

l) Putih panggilan untuk anak keenam 

m) Kensu untuk panggilan anak paling kecil 

n) Pak itek untuk panggilan saudari laki-laki dari ayah 

o) Datung/latung untuk panggilan saudara perempuan dari ayah 

p) Mamak/tuan panggilan untuk saudara laki-laki dari ibu 

q) Amak itek panggilan untuk saudara perempuan dari ayah 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Tradisi Batuik dan Pandangan Hukum Islam Tentang 

Tradisi Batuik di Desa Simpang Tutup 

1. Pelaksanaan Tradisi Batuik 

 Setelah mencapai kesepakatan antara seorang pria dan wanita 

untuk menikah, mereka terlebih dahulu akan bermusyawarah dengan 

keluarga masing-masing. Sebelum memutuskan untuk melangsungkan 

pernikahan, pria tersebut akan mengunjungi rumah sang wanita untuk 

bersilaturahmi dan menerima nasihat dari pihak keluarga wanita. Setelah 

mendapatkan restu dari kedua orang tua, pria tersebut harus menjalani 

serangkaian acara. Pertama, acara dimulai dengan mengundang Depati 

penghulu, Ninik Mamak, dan sanak jantan (Teganai) untuk datang ke 

rumah pihak calon mempelai pria. Pihak keluarga akan menyajikan 

makanan dan minuman yang sederhana. 

 Setelah berbasa-basi sejenak, Depati, Ninik Mamak, Teganai, 

orang tua, dan calon mempelai pria akan bersiap-siap untuk berangkat 

menuju kediaman calon mempelai wanita. Mereka membawa serta sihih 

sebuku (alat sirih lengkap). Selain itu, mereka juga membawa cihi (tanda 

pertunagan), biasanya cihi berupa keris pusaka yang dianggap memiliki 

nilai sakral dan simbolik, namun jika keris pusaka tidak tersedia, maka 

bisa digantikan dengan benda lain yang memiliki makna serupa, seperti 

kain sarung yang indah atau perhiasan seperti emas permata. Barang-

barang tersebut menjadi bagian dari prosesi adat yang penuh makna dan 
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menunjukkan keseriusan serta kehormatan kedua belah pihak dalam 

merencanakan pernikahan. 

 Begitu juga sebaliknya, pihak perempuan juga akan mengundang 

Depati Penghulu, ninik mamak, serta teganai untuk datang ke rumah 

mereka sebagai bagian dari prosesi adat. Sebelum kedatangan keluarga 

dan calon mempelai pria, Teganai, yang memiliki peran penting dalam 

prosesi ini, harus terlebih dahulu datang ke rumah calon mempelai wanita. 

Ia akan menunggu kedatangan keluarga dan calon mempelai pria yang 

akan datang untuk meminang. Kehadiran Teganai di rumah calon 

mempelai wanita ini sangat penting, karena ia bertugas untuk memastikan 

kelancaran dan kesakralan acara tersebut. Sementara itu, keluarga calon 

mempelai wanita akan menyiapkan berbagai hidangan ringan, seperti 

palalu kawo, yang disajikan untuk menyambut kedatangan pihak pria. 

Makanan ringan ini tidak hanya sebagai sajian, tetapi juga sebagai bentuk 

penghormatan dan keramahan dari keluarga calon mempelai wanita, yang 

mencerminkan rasa hormat dan keterbukaan mereka terhadap pihak pria 

dalam rangkaian prosesi peminangan yang penuh adat dan tradisi. 

 Setelah kedua keluarga calon pengantin berkumpul, pihak keluarga 

calon mempelai wanita akan menyiapkan beras satu piring lengkap 

dengan sirih pinang sebuku dan dua bungkus rokok sebagai bagian dari 

prosesi adat yang penuh makna. Barang-barang tersebut melambangkan 

penghormatan serta kesiapan untuk menjalani prosesi pernikahan. Setelah 

itu, Ninik Mamak dari pihak pria akan menyampaikan maksud kedatangan 
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mereka secara adat, yang dikenal dengan istilah Parno Adat Batuik, 

kepada Ninik Mamak dari pihak perempuan. Dalam kesempatan ini, Ninik 

Mamak pihak pria juga akan menyerahkan cihi, yang biasanya berupa 

keris pusaka atau benda lain yang bernilai simbolik sebagai tanda 

keseriusan dan penghormatan dalam melanjutkan ikatan pernikahan. 

 Setelah Parno Adat Batuik dijawab oleh Ninik Mamak pihak 

perempuan, dan cihi diterima sebagai tanda persetujuan, proses 

selanjutnya adalah membahas dan menyepakati waktu untuk acara 

pernikahan antara kedua mempelai, setelah mendapatkan waktu yang 

tepat kedua calon mempelai ini akan diberi nasehat pranikah yang 

disampaikan oleh taganai dan pemangku adat melalui parno adat. 

 Adapun fungsi taganai dalam tradisi batuik sebagai penyambung 

lidah dari kedua pihak misalnya dalam penyampain parno adat, selain itu 

taganai juga sebagai saksi dalam pertunangan tersebut dan taganai juga 

menyampaikan nasehat pranikah. 

Struktur kekerabatan di Desa Simpang  Tutup 

Berikut ini hasil wawancara penulis dengan beberapa pelaku yang 

pernah yang mengikuti tradisi batuik. 

Setau pak itek batuik tu kito gi nak nuik pihak kasi kito, nak kito 

bao ai ke jenjang ngan lebih serius, pas batuik tu jak kito jantan 

banyak ngan nak ntak kito siap untuk di bao, ngan kita siap 

pertamo tu yo tando jadi, kalu pak itek dulu kipeng pak itek bao 

ngan cincin mas, pas nak pgi batuik selain uhang tuo pak itek bao 

ge taganai ai umah pihak batino, tibo lumah batino kito di tuik toh 

lah yakin nyan nak nikah ,setelah itu taganai saling tuik toh, mulai 

jak taganai pak itek ngato kah maksud dan tujuan kami ai kumah 

pihak batino, untuk parno adat nyo pak itek do tau dak, sebab 

ngan nandai tu taganai, kalu lah di jawab nak pihak batino mbuh 
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je nyo, yo lanjut ngan taganai ngan uhang tuo burinding untuk 

nentu kah ahi nyo, lah lapat ahi nyo ngan tepat, sudah tu ado toh 

uhang ngaja kito manen caro mna kelaurga ngan baik ngan 

sakinah mawadah waromah, klu ngan pak itek agi tinam uhang 

ngaja manen caro jadi laki ngan baik, manen caro ai ke bini, 

tinggan kelakun bujang, lah nikah ngan bujang idak samon geh. 

(YA, 2025) 

 

(Setau saya batuik merupakan proses untuk bertanya kepada calon  

mempelai wanita, untuk mengajak ke jenjang yang lebih serius 

yaitu pernikahan, di saat kita akan pergi meminang, saya 

menyiapkan tando jadi, kalau saya kemarin menyiapkan uang dan 

cicin emas, waktu pergi kerumah pihak wanita, selain orang tua, 

saya juga mengajak taganai untuk di ikut sertakan, setelah sampai 

nya dirumah pihak wanita, taganai dari saya dan dari pihak wanita 

akan tanya jawab, dimulai dari pihak saya menyampaikan maksud 

dan tujuan kedatangan kami, jadi yang banyak berbicara itu hanya 

taganai, biasanya di sampaikan melalui parno adat, waktu saya 

kemarin tidak banyak parno adatnya hanya beberapa bait saja, 

selanjutnya taganai bertanya kepada calon wanita mau menerima 

pinangan saya, setelah di jawab dan jawabannya mau, taganai dan 

orang tua saya berdiskusi tentang hari yang tepat untuk akad 

pernikahan kami, setelah mendapat waktunya tepat kami di ajarkan 

bagaimana cara membangun rumah tangga yang baik, yang masih 

saya ingat waktu itu saya diberikan nasehat tentang bagaimana 

menjadi suami yang baik, misalnya perilaku buruk waktu masih 

bujang tidak boleh di bawa ke kehidupan  pernikahan) 
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Informan diatas menjelaskan nasehat-nasehat yang di sampaikan 

oleh taganai, orangtua dan pemangku adat tentang bagaimana cara 

membangun kelaurga yang baik, di dalam rangkain acara batuik. Dan 

informan juga menjelaskan apa saja yang perlu disiapkan untuk meminang 

calon mempelai wanita. Tidak hanya calon mempelai laki-laki yang 

diberikan pendidikan pranikah pihak perempuan juga diberi nasehat, 

seperti yang simpaikan informan berikut; 

pas itek sahi uhang pgi batuik ai kumah itek, di kato nak jk sblah 

jantan malam apo nak ai kumah, sudah itek sampai kah ahi kek 

uhang tuo itek, kalu uhang na batuik ahi umah kito, sudah itu itek 

sihi taganai itek se ahi sebelum uhang itu nak kumah, sudah itu 

itek siap kah pulalu kawo seadonyo, ngan banyak nandai tu 

taganai samo taganai itek nyap bae, lah sudah uhang nndai uhang 

tuik itek pulo lah yakin nyan nikah yonnyan mbuh idak tipakaso. 

Seingat aku ngn uhg kato setelah nentu ahi, ado uhang ngato ai 

kek aku, manen caro menjadi bini ngan baik, misalnyo denga kato 

laki, layani laki. (LF, 2025) 

 

(Sebelum pihak laki-laki akan kerumah saya, pihak laki laki 

menyampaikan waktu kepada saya bahwa dia akan kerumah saya 

untuk meminang saya, setalah saya sampaikan ke orangtua saya 

bahwa akan ada tamu yang akan ke rumah kami untuk meminang 

saya, selanjutnya saya mengundang  taganai saya sehari sebelum 

acara, lalu saya menyiapkan snak seadanya untuk menyambut 

pihak laki-laki, yang banyak bicara itu hanya taganai saya hanya 

mendengarkan, setalah kedua taganai tanya jawab, taganai dari 

pihak saya bertanya kepada saya, apakah mau menerima 

pemingannya, lalu saya menjawab mau, lalu saya di tanya lagi 
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apakah saya terpaksa menerimanya, setelah itu saya diberi nasehat 

oleh orang tua,  taganai seingat saya yang mereka sampaikan cara 

bagaimana menjadi istri yang baik, dengarkan perkaataan suami 

dan layani suami penuh kasih sayang) 

 Informan diatas menjelaskan bagaimana persiapan dari pihak 

perempuan dalam rangkaian acara batuik, dan informan juga menjelaskan 

nasehat-nasehat yang diterimanya. Keterangan yang hampir sama juga 

disampaikan oleh informan berikut: 

Waktu aku dulu uhang batuik, suman bae uhang batuik pado umum 

nyo, pas itu tando jadi ngan di bagih nak uhang idak samo ngan 

minin dak, waktu aku di bagih kris untuk tando jadi nyo, nasehat 

ngan uhang bagih pas itu, caro jadi ngan baik,  ado uhang ngato 

kalu jadi bini idak linjang, jangan sampai, jangan sampai laki 

kepaya balik jak gawe dakdo awak lumah, tinggan kah klakun agi 

gadih. (J, 2025) 

 

(Waktu saya dulu, proses batuik sama saja seperti biasanya, 

berbeda dengan sekarang saya dulu hanya diberi keris sebagai 

tando jadi, nasehat yang masih saya ingat adalah bahwa menjadi 

istri jangan sering keluar rumah tanpa memberi tahu suami, dan 

jangan waktu capek kerja kita tidak ada  dirumah). 

Informan diatas menjelaskan bahwa tando jadi (tanda jadi) waktu dipinang 

berbeda dengan pada zaman sekarang, beliau hanya diberi keris sebagai tando 

jadi. Dan nasehat-nasehat yang diberikan merupakan cara menjadi istri jika ingin 

pergi harus diberi tahu kepada suami. 

Dari informan diatas bahwa masyarakat Desa Simpang Tutup, setiap 

mereka akan melaksanakan pernikahan akan melewati rangkaian acara batuik, dan 
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seiring dengan zaman tando jadi (tanda jadi) akan berubah tetapi nilainya saja 

yang masih sama. 

2. Pandangan Hukum Islam 

Pendidikan pranikah dapat dipahami sebagai suatu proses yang 

bertujuan untuk mengubah atau mentransformasi pengetahuan, sikap, nilai-

nilai, dan keterampilan individu dalam menghadapi kehidupan pernikahan. 

Pendidikan ini menjadi hal yang krusial untuk dipelajari dan dipahami oleh 

setiap calon pasangan sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, dengan 

harapan dapat membekali mereka dengan kesiapan mental dan emosional yang 

matang. Dengan demikian, pendidikan pranikah tidak hanya berfungsi untuk 

menambah wawasan mengenai kehidupan berumah tangga, tetapi juga untuk 

mempersiapkan individu dalam mengelola berbagai dinamika dan tantangan 

yang mungkin muncul selama perjalanan pernikahan. 

Melalui pendidikan pranikah, calon mempelai diharapkan mampu 

memahami peran dan tanggung jawab masing-masing dalam hubungan suami-

istri, serta mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga, seperti komunikasi yang efektif, penyelesaian 

konflik, pengelolaan keuangan keluarga, dan keterampilan dalam membina 

hubungan yang saling mendukung. Dalam konteks ini, pendidikan pranikah 

berfungsi sebagai landasan untuk menciptakan pernikahan yang tidak hanya 

bertahan lama, tetapi juga penuh makna dan kebahagiaan. 

Dalam perspektif Islam proses pendidikan pranikah ini juga dapat 

disebut sebagai pendidikan pra konsepsi yang berlaku pada periode-periode 



 

48 
 

pendidikan dalam keluarga, oleh sebab itu dapat dikatakan bahwasannya 

pendidikan pranikah itu ialah upaya persiapan pendidikan yang dilakukan 

seseorang semenjak ia mulai memilih atau mencari jodoh sampai pada saat 

setelah terjadinya pembuahan dalam rahim seorang Ibu. Maka dari itu dapat 

dikatakan bahwasannya pendidikan pranikah ini merupakan pendidikan yang 

bersifat persiapan seseorang dalam upaya mendewasakan dirinya dengan suatu 

hal-hal pernikahan tersebut. (Fantria, 2021) 

Pendidikan pranikah juga dapat diartikan sebagai proses pengenalan 

sebelum memasuki jenjang pernikahan, seperti yang di jelaskan dalam Q.S Al-

Hujurat:13 

ا ۚ اِنَّ  ُْ قبَاَۤى ِلَ لتِعََازَفُ ََّ بًّا  ُْ جَعَلْىٰكُمْ شُعُ ََ اوُْثٰى  ََّ هْ ذَكَسٍ  ِ يْٰٓايٍَُّاَ الىَّاسُ اوَِّا خَلقَْىٰكُمْ مِّ  اكَْسَمَكُمْ عِىْدَ اّللٰ

َ عَليِْمٌ خَبيِْسٌ    ٣٣اتَْقٰىكُمْ اِۗنَّ اّللٰ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Teliti” (Q.S. Al-hujurat:13) 

  

Dalam ayat  tersebut disebutkan  bahwa  Allah  SWT  menciptakan  

manusia  itu  berpasang pasangan yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang 

bahkan berbeda suku dan bangsa. Perbedaan antara jenis kelamin, etnisitas bahkan 

kebangsaan mengharuskan manusia untuk saling mengenal satu sama lain. Pada 

kaitannya dengan pendidikan pranikah proses saling mengenal satu sama lain 

disebut dengan Ta’aruf. (Ramadan, 2023) 
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Salah satu tokoh agama di Desa Simpang Tutup juga Menjelaskan bahwa 

pendidikan pranikah merupakan aspek penting sebelum memasuki jenjang 

pernikahan. 

kalu kek adat kito ado ugo sebena uhang ngaja kah manen manen 

sebelum uhang nak nikah, tapi kek kito lah di ado nyo, idak nyan 

jak kek kua lah  ado nyo kek adat kito, uhang ngato tu pas lah 

sudah uhang batuik baru ado uhang ngaja kah manen caro jadi 

ngan laki ngan baik, caro jadi bini ngan baik, kalu di kato penting 

apo idak yo penting nyan, mak nyo tau calon mempelai ini kalu 

nikah tu idak asal nikah bae, ado tanggung jawab lalem nyo, mak 

nyo siap anak ini menjalani kehidupan pernikahan. (S, 2025) 

 

(dalam adat di Desa kita sebenarnya sudah ada proses pendidikan 

pranikah, tidak hanya ada di Kantor Urusan Agama (KUA), biasanya 

di adat kita pendidikan pranikah telah disampaikan melalui acara 

batuik, dalam acara itu di sampaikan bahwa bagaimana menjadi suami 

dan istri yang baik, kalau di tanya apakah penting pendidikan pranikah 

ini, tentu sangat penting, supaya kedua calon pengantin ini bahwa 

pernikahan itu merupakan hal yang sakral, dan di dalam pernikahan 

ada tanggung jawab yang sangat besar, supaya mereka siap untuk 

menghadapi dinamika kehidupan rumah tangga) 

Pentingnya pengenalan sebelum memasuki jenjang pernikahan, guna 

untuk mempersiapkan diri. Salah satu tokoh agama juga menjelaskan bahwa 

pentingnya pendidikan pranikah, untuk mengajarkan rasa tanggung jawab 

kepada kedua calon mempelai dalam mengahadapi kehidupan rumah tangga. 

Q.S Al-Hujurat:13 menjelaskan bahwa pentingnya saling mengenal 

satu sama lain sebelum memasuki jenjang pernikahan yakni melalui ta’aruf, 
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selama proses pengenalan ini mereka akan juga diberi nasehat-nasehat 

pranikah guna untuk menyiapkan mereka dalam menghadapi kehidupan 

pernikahan, selaras dengan ayat tersebut didalam tradisi batuik kedua calon 

mempelai juga akan diberi nasehat pranikah untuk kehidupan pernikahan 

mereka melalui parno adat yang mana isi dari parno adat tersebut tentang 

kehidupan pernikahan, berarti dengan adanya tradisi ini masyarakat Desa 

Simpang Tutup akan lebih siap dalam menghadapi kehidupan berumah 

tangga. Dalam hukum Islam, pendidikan pranikah sangat dianjurkan sebagai 

bagian dari persiapan menuju kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Pendidikan ini mencakup pengetahuan agama, 

psikologi, hak dan kewajiban suami istri, serta keterampilan dalam mengelola 

rumah tangga. Tujuannya adalah agar calon suami dan istri memiliki 

pemahaman yang cukup untuk menjalani kehidupan pernikahan secara 

harmonis dan sesuai tuntunan Islam. 

Islam sebagai agama yang universal sangat menghargai nilai-nilai lokal 

(urf atau adat) selama tidak bertentangan dengan syariat. Dalam hal ini, 

pendidikan pranikah yang dijalankan melalui prosesi adat seperti musyawarah 

keluarga, peminangan, penyerahan simbol-simbol adat cihi, dan keterlibatan 

tokoh adat seperti Ninik Mamak dan Depati Penghulu dapat dipandang sebagai 

bentuk pendidikan sosial, emosional, dan moral yang penting bagi calon 

mempelai. 

Adat tersebut mengandung nilai edukatif seperti, musyawarah dan 

mufakat, yang mencerminkan semangat syura dalam Islam, penguatan restu 
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orang tua, yang sejalan dengan prinsip birrul walidain, Tanggung jawab 

sosial, yang terlihat dari peran keluarga besar dalam mempersiapkan 

pernikahan, simbol-simbol adat, seperti sirih dan keris, yang memiliki nilai 

penghormatan dan kesakralan, bisa menjadi sarana untuk menanamkan nilai-

nilai tanggung jawab dan kesungguhan dalam pernikahan. 

Selama pelaksanaan adat tersebut tidak mengandung unsur kesyirikan, 

khurafat, atau tindakan yang melanggar hukum syariat (seperti ikhtilat, 

pemborosan, atau pemaksaan), maka pelaksanaannya diperbolehkan dalam 

Islam, bahkan bisa bernilai positif sebagai bagian dari pendidikan pranikah 

berbasis kearifan lokal. 

Dengan demikian, pendidikan pranikah yang dilakukan melalui prosesi 

adat dapat dipandang sebagai pelengkap yang bermanfaat dalam membentuk 

kesiapan mental, spiritual, dan sosial calon pengantin, selama tetap sejalan 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

B. Nilai-nilai Bimbingan Pranikah dalam Parno Adat pada Tradisi Batuik  

Bimbingan pranikah adalah sebuah program edukasi yang dirancang 

untuk mempersiapkan calon pengantin dalam berbagai dimensi kehidupan 

mereka baik sebelum pernikahan maupun selama menjalani kehidupan 

berkeluarga, bimbingan pranikah sebenarnya sudah diatur dalam Peraturan 

Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2010, bimbingan pranikah dilaksanakan 

oleh Badan Penasihat, Pembinaan, dan pelastarian perkawinan (BP4). 

Jauh sebelum adanya peraturan menteri agama tersebut, di Desa 

Simpang Tutup sudah ada pendidikan pranikah di lakukan secara tradisonal 
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yang mana dilakukan dalam melalui  parno adat pada tradisi batuik. Berikut 

beberapa syair-syair parno adat yang disampaikan oleh pemangku adat yang 

mengambarkan pendidikan pranikah: 

Kalumyo anak uhang bduo ini, sekali kebat mak nyo ptih, sekali takuk 

mak nyo dalam, maknyo saiyo sakato, kalu kili maknyo serempak 

satang, kalunyo kemudik mak serengkuh dayung, maknyo salinting bak 

besi, mak saciok bak ayam, mak seumpun bak cehai. 

 

Nilai dari parno adat tersebut memberi nasehat kepada kedua calon 

mempelai bahwa hubungan keluarga cukup sekali untuk selamanya, 

kemanapun harus selalu bersama, dan apapun masalah dalam pernikahan 

mereka kelak kedua pengantin tetap kuat bagaikan besi. 

Depati penghulu mintak mak nyo biak, kembang sugih kayo nampak 

imbun batukik bubung umah batu pulo bubung balik, ini sari nampak 

sari ado sari banamo bgla siri ini batuka, mano sihih ini pulo ajat gla, 

gla ngan batino agi gadih minin lah baumah tanggo, tinggan pulo 

kelakun agi gadih, jangan pulo suman agi gadih, petang ahi belutuh 

nyahap pintu balesuh mungenyut lantai same merindu-merindu sayut. 

 

Nilai  parno adat diatas ditujukan untuk calon mempelai wanita, bahwa 

dalam hubungan pernikahan jika ada permasalah dalam hubungan rumah 

tangga cepat diselesaikan supaya tidak berlarut-larut, dan tinggalkan lah 

perilaku semasa masih gadis, karena saat gadis dan sudah berumah tangga 

berbeda. 

Untuk jantan sari ado, sari bunamo sari ado begala ahi ini batuka 

namo sahi agi bujang minin lah baumah tanggo tingan lah pula 

kelakun agi bujang, jangan pulo suman kelakun agi bujang uhang 

bahun, pantang nian ahi malam diambik situ dingan seruling, ditekin 

tanggo dingan panjang, ili laman masung irung, kalau irung, sado asuk 

sado gantung, sado tkuk sajo jingo, sado puma sado disuhu, sado same 

tisuhu kandang jawi, same  awak ticipak, tau pulo anak mnin, kayu aro 
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di lerang bukit taman bungo dikiluk tigo idak buso jadi penyakit namun 

basuo jadi punano. 

 

Nilai parno adat diatas ditujukan kepihak laki-laki, bahwa tinggalkanlah 

perilaku saat masih bujang, dan jangan dibawa dalam kehidupan pernikahan, 

misalnya jangan sering keluar rumah saat malam hari, dan meninggalkan istri 

sendirian dirumah, dan bergaul lah dengan masyarakat tanpa melanggar 

peraturan adat dan agama. 

Taruh tiru tureh tiladang, ambak ayam timu ganti bapiuk gdang batungku 

jarang, kawah batungkat bsi, kumah batungkat bsi kumah batungkat 

penyap, tau basenduk basaji besi nasi nempahkah kau ini anak lakinyo 

malepeh mendah pgi, pgi munantik mendah bali, balik petang terhadap 

lakinyo sedang payah jangan butanyo, same tinju ateh kapalok, kalu nak 

batuik nantik menti payah nyo, dan kipak ugo  pulo kawo, uang babunyi 

terhalang mengambak mengayam mangantih 

 

Nilai parno adat diatas mengambarkan bagaimana perilaku seorang istri 

terhadap suami, misalnya saat pulang sambutlah dengan baik, dan jangan 

langsung menanyakan pengahasilanya pada hari itu melainkan siapkan lah 

minuman atau makanan, dan biarkanlah suami menghilangkan penatnya 

terlebih dahulu sehabis pulang dari kerja (AA, 2024) 

Dari beberapa syair-syair diatas yang mengambarkan pendidikan 

pranikah melalui parno adat dalam rangkain acara batuik di Desa Simpang 

Tutup, berarti sebelum adanya peraturan dari kementerian agama tentang 

pendidikan pranikah, di Desa Simpang Tutup telah ada sejak dahulu 

pendidikan pranikah melalui adat mereka sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Adapun pelaksanaan tradisi batuik (meminang) di Desa Simpang Tutup, 

tidak hanya membawa orang tua tetapi juga melibatkan taganai (Saudara 

laki-laki). Sedangkan dalam rangkain acara peminangan taganai  lah 

banyak bicara, kedua calon mempelai hanya mendegarkan, dan mengikuti 

kemajuan zaman jumlah tando jadi (tanda jadi) akan berubah. Berdasarkan 

hukum islam bahwa pengenalan sebelum menikah sangatlah penting, demi 

terbentuknya keluarga yang sakinah mawadah waromah 

2. Nilai-nilai bimbingan pranikah melalui parno adat dalam rangkain acara 

batuik, mengajarkan kepada kedua calon mempelai tentang kehidupan 

pernikahan, tanggung jawab, perilaku kepada suami maupun istri dan 

mempersiapakan calon pengantin untuk  mengahadapi dinamika 

kehidupan rumah tangga. 

 B. Saran 

1. Kepada pihak yang terkait sebaiknya setiap tradisi bimbingan pranikah 

melalui di dokumentasikan agar tradisi ini tidak hilang ditelan parno adat 

oleh zaman 

2. Kepada pada generasi muda hendaklah mempelajari tradisi-tradisi yang 

telah ada sejak dahulu demi menjaga kelestariannya 
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3. Desa sebaiknya melakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan adat 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lampiran 1: 

1. Wanwancara dengan pelaku yang pernah mengikuti rangkain tradisi batuik 

dan bimbingan Pranikah melalui parno adat di Desa Simpang Tutup 

a) Apakah anda tau tentang isitilah batuik? 

b) Apa saja yang anda ketahui tentang tradsi batuik? 

c) Bagaimanakah pelaksanaan tradisi batuik? 

d) Apa saja yang anda siapkan dalam pelaksanaan tradisi batuiik? 

e) Siapa saja yang terlibat dalam rangkaian acara batuik? 

f) Apakah anda diberi nasehat pranikah melauli parno adat? 

g) Apakah anda tau makna dari syair parno adat tersebut? 

h) Siapakah yang memberi bimbingan pranikah tersebut? 

2. Wanwancara dengan masyarakat, tokoh agama, tokoh adat Desa Simpang 

Tutup 

a) Apakah anda tau tentang istilah batuik? 

b) Apa yang anda ketahui tentang tradisi batuik? 

c) Bagaimana rangkain acara batuik? 

d) Apakah benar dalam tradisi batuik bimbingan pranikah melalui parno 

adat? 
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e) Apa saja nilai-nilai dari parno adat tersebut? 

f) Siapakah yang memberi nasehat pranikah tersebut? 

g) Bagaimana pendapat anda tentang bimbingan pranikah melalui parno adat 

ini? 

 

Lampiran 2: 

DAFTAR INFORMAN 

 

NO NAMA KETERANGAN 

1 Yuke Aditya Pelaku batuik 

2 Lidia Pebriani Pelaku batuik 

3 Jawariah Pelaku batuik 

4 Jalani Masyarakat 

5 Saidir Tokoh Agama 

6 Arif Arani Tokoh Adat 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 : 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama : Alpandi Muklis 

Nim  : 2110101049 

Tempat/Tanggal Lahir    : Simpang Tutup/18 Agustus 2003 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Pekerjaan:    : Mahasiswa 

Alamat    : Simpang Tutup 

Nama Ayah:    : Mulsuranto 

Nama Ibu    : Jarilis 

 

 

Jenjang Pendidikan 

No Riwayat Pendidikan Tempat Tahun 

1 TK Islam bakti 38 Ranah Baru 2008-2009 

2 SDN 79/III Simpang Tutup 2009-2016 

3 SMPN 28 Kerinci Simpang Tutup 2016-2018 

4 SMKN 2 Kerinci Talang Tinggi 2018-2021 

5 IAIN Kerinci Sungaipenuh 2021- Sekarang 
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